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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

          
     Manusia sebagai mahluk sosial tidak terlepas dari hubungannya dengan mahluk lain, Hubungannya seringkali terwujud dalam suatu interaksi. Wujud interaksi  tersebut menggunakan suatu unsur yang disebut komunikasi.
     
       Murphy ( 1955:5 ) mengatakan " Communication is the whole process used inreaching other minds " seluruh proses (Komunikasi adalah yang diperlukan untuk mencapai pikiran - pikiran yang dimaksud oleh orang lain).

           Pada dasarnya suatu komunikasi mengandung informasi yang dapat ditangkap  dan dapat diserap, oleh karena itu komunikasi menjadi bagian yang penting dan tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Hal terpenting adalah bahwa perbuatan manusia yang dianggap sebagai proses komuniksi tersebut kreatif. Kata komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari Bahasa Latin Communis yang berarti “sama”. Istilah communis disebut  sebagai asal-usul kata komunikasi,yang merupakan akar dari kata-kata Latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran,suatu makna,atau suatu pesan dianut secara sama. Lewat komunikasi orang berusaha mendefinisikan sesuatu,mengajak orang lain,bahkan membujuk orang lain.

          Menurut Carl I Hovland “Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal) untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan)” (Deddy Mulyana 2000:62)

          Komunikasi juga penting bagi seorang Humas pemerintahan dalam menyampaikan pesan kepada publik sasaran. PRO (Public Relations Officer) adalah perpaduan antara orang yang kaya akan keterampilan,menguasai semua tugas pekerjaan,seniman,berpandangan luas,memiliki ilmu pengetahuan dengan baik, dan orang yang serba tahu diri. Pejabat hubungan masyarakat juga seorang pengamat yang cerdik dan serius, tetapi kaya akan humor meskipun tentu saja bukan pelawak. Bagian humas di institusi pemerintahan dibentuk untuk mempublikasikan atau mempromosikan kebijkan-kebijakan mereka. Memberi informasi secara teratur tentang kebijakan,rencana-rencana,serta hasil-hasil kerja isntitusi serta memberi pengertian kepada masyarakat tentang peraturan dan perundang-undangan dan segala sesuatunya yang berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat. Selain keluar,humas pemerintahan harus memungkinkan untuk memberi masukan  dan saran bagi para pejabat tentang segala informasi yang diperlukan dan reaksi atau kemungkinan reaksi masyarakat dan kebijakan institusi,baik yang sedang dilaksanakan, akan dilaksanakan, ataupun yang sedang diusulkan.

 Humas Dinas Kesehatan (Dinkes) kota Bandung termasuk pada humas pemerintahan karena institusi tersebut dibawah Pemda Kota Bandung yaitu salah satu lembaga pemerintahan. Humas dinas kesehatan kota Bandung yang memiliki kegiatan dalam mengajak masyarakat untuk menjaga kesehatan dengan cara komunikasi melalui kampanye. Dilihat dari gambaran mengenai visi,misi, serta kebijakan pemerintah tentang pembangunan kesehatan dimasa depan yaitu Indonesia sehat 2010. Masih terlihat kasus-kasus mengenai penyakit banyak terjadi di daerah Indonesia. Salah satu kasus yang terjadi adalah penyakit demam berdarah yang di sebut Dengue Hermorrhagic Fever (DHF). Sudah banyak korban yang meninggal dunia karena penyakit Demam Berdarah. Data dari Dinas Kesehatan jumlah kasus demam berdarah dikota Bandung dari tahun 1998 s/d juni 2004 adalah sebagai berikut : 





Tabel 1.1

	Tahun
	Penderita

Demam Berdarah
	Meninggal Dunia

	1998
	1103 orang
	13 orang

	1999
	220 orang
	5 orang

	2000
	1150 orang
	11 orang

	2001
	1553 orang
	2 orang

	2002
	1050 orang
	3 oarang

	2003
	1054 orang
	3 orang

	2004
	1950 orang
	18 orang


(Sumber : Data Dinas Kesehatan Subdin P2P-PL) 
         Pada tahun 1998 Kota Bandung pernah mengalami Kejadian luar biasa   Demam Berdarah Dengue (KLB DBD) dan puncaknya pada bulan april 1998 tercatat sebanyak 446 kasus, bulan juni 356 kasus dan terus menurun pada bulan-bulan selanjutnya. Prediksi siklus lima tahunan KLB DBD pada tahun 2003 ternyata jumlah kasus relatif stabil, namun pada tahun 2004 terjadi KLB yang ditandai dengan adanya peningkatan kasus  yaitu bulan januari 2004 tercatat 119 kasus, bulan februari 382 kasus,maret 1418 kasus dan sampai tanggal 15 April 2004 tercatat sebanyak 346 kasus. 18 diantaranya meninggal dunia. Padahal secara statistik diperkirakan peningkatan akan terjadi pada bulan april dan juni 2004.

Angka kematian tertinggi terjadi di kecamatan Bojongloa Kaler 2,4% dengan CFR sebesar 2,8%, Sukasari dan Cidadap 2,4%, Sumur Bandung 2,2% dan Astana Anyar 2,1%. Karena semakin banyaknya penderita penyakit Demam Berdarah maka kegiatan yang dilakukan Humas Dinas Kesehatan dalam penangulangan demam berdarah antara lain kampanye, fogging massal, fogging focus kelurahan, distribusi abate, distribusi pestisida, peningkatan kualitas surveilan aktif rumah sakit di 15 rumah sakit se-Kota Bandung, penyuluhan dengan memanfaatkan semua media yang ada baik media cetak maupun elektronik, penyebaran poster, leaflet, stiker kepada masyarakat, koordinasi dengan Dinas Instansi terkait,meningkatkan kepedulian terhadap sektor swasta dalam menanggulangan demam berdarah dan pemberdayaan masyarakat melalui kemitraan dengan PKK kecamatan sampai kelurahan dan tingkat rukun warga (RW). Untuk lebih meningkatkan kualitas pemantauan adanya peningkatan dan perluasan penyebaran penyakit demam berdarah, perlu segera diupayakan  langkah-langkah guna mengantisipasinya, berkaitan dengan upaya antisipasi tersebut Dinas Kesehatan Kota Bandung mendapatkan dana bantuan operasional penangulanggan KLB-DBD (Kejadian Luar Biasa Demam Brdarah Dengue) yang dialokasikan untuk kegiatan Pemeriksaan Jentik, Gerakan Pemberantasan Sarang Nyamuk (Gertak PSN)”


    Kegiatan Humas dikaitkan dengan kampanye menurut beberapa pakar komunikasi  seperti pakar komunikasi, Rice and Paisley, dikatakan bahwa kampanye tersebut adalah keinginan seseorang untuk memepengaruhi opini individu atau publik, kepercayaan,tingkah laku,minat serta keinginan audiensi dengan daya tarik komuikator yang sekaligus komunikatif. Wiliam Albiq mendefinisikan dalam berkampanye “merupakan proses pengoperan lambang-lambang yang bernama antar individu” suatu lambang yang sama-sama dimengerti.(Rosady  2000:27)


           kampanye dalam arti sempit bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan khalayak sasaran (target audience) untuk merebut perhatian serta menumbuhkan persepsi atau opini yang positif terhadap suatu kegiatan dari lembaga atau organisasi (coporate activities)agar tercipta suatu kepercayaan dan citra yang baik dari masyarakat melalui penyampain pesan secara intensif dengan proses komuniksi.

 kampanye dalam arti luas adalah memberikan penerangan terus-menerus serta pengertian dan motivasi masyarakat terhadap suatu kegiatan atau program tertentu melalui proses dan teknik komunikasi yang berkesinambungan dan terencana untuk mencapai publisitas dan citra positif.

       (Rasady,2002:17)

                   Pada hakekatnya kampanye merupakan kegiatan komunikasi yang berkesinambungan dan dilaksanakan berdasarkan jadwal yang menunjukan peran satu atau berbagai media bahkan instansi untuk mencapai suatu tujuan.
 Didapati bahwa pada tahun 2004 terjadi kejadian luar biasa, ternyata teori siklus 5 tahun tidak lagi dipergunakan karena tidak sesuai,oleh sebab itu pada tahun 2004 ini pihak  Humas Dinkes Kota Bandung beserta  Subdin P2P-PL  (Pencegahan dan penanggulangan penyakit dan penyehatan lingkungan)  dibantu juga dengan Subdin Pelayanan Kesehatan untuk melakukan kegiatan kemitraan serta mengadakan kampanye pencegahan demam berdarah. Dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat, Humas Dinas Kesehatan bekerjasama dengan Puskesmas untuk menunjang seluruh upaya kampanye pencegahan penyakit Demam berdarah. Humas Dinas Kesehatan juga berusaha mengadakan penyuluhan berupa stiker, media massa. kegiatan kampanye dilakukan dengan bekerjasama dengan pihak "Pikiran Rakyat” kemudian Radio “Mara” 106.83 FM,Radio “RRI Pro 2” FM, “Rase 102.3 FM”, liputan TVRI, membuat spanduk berukuran 3 meter, stiker berbentuk bundar berdiameter 4 cm serta berukuran 20cm x 30cm, poster 60cm x 120 cm. Memberikan informasi lewat penyuluhan kepada masyarakat, melalui hal-hal yang terdapat dalam buku dari Departemen Kesehatan Republik Indonesia Direktorat Jenderal Pemberantasan Penyakit Menular dan Penyehatan Lingkungan Pemukiman. Pihak Dinas Kesehatan Kota Bandung dan khususnya Humas,P2P-PL,Promkes, serta dalam pelaksanaannya dibantu Puskesmas-puskesmas mengikuti petunjuk tersebut.Upaya pemeliharaan dan peningkatan kesehatan masyarakat dilaksanakan melalui program peningkatan perilaku hidup sehat, pemeliharaan lingkungan sehat, pelayanan kesehatan yang berhasil dan berdaya guna serta didukung oleh sistem pengamatan, informasi dan manajemen yang handal.Penelitian yang akan dibahas ini mengambil waktu masa kampanye pencegahan penyakit Demam Berdarah ( januari - juni 2004 ) dengan alasan bahwa pada masa tersebut  didapati banyak yang menderita Demam Berdarah dan  pada masa itu pula  masih merupakan salah satu kebijakan pemerintah dalam program menciptakan Indonesia Sehat 2010. Kampanye pencegahan penyakit Demam Berdarah merupakan suatu bentuk komunikasi dan Kegiatan Dinkes Bandung kepada masyarakat kota Bandung dimana dalam proses komunikasi mengandung pesan berupa himbauan atau ajakan kepada masyarakat kota Bandung,  tetapi dalam penyampaiannya terdapat adanya hambatan-hambatan dalam penyampaian pesan.

Dari latarbelakang ini, maka penulis merumuskan masalah yaitu : 

 Bagaimana Kegiatan Humas Dinas Kesehatan dalam Mengkampanyekan Pencegahan Penyakit Demam Berdarah di Kota Bandung ?

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan  Penjabaran dari latar balakang penelitian diatas serta agar penelitian menjadi lebih fokus, maka penulis  mengambil identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana program kampanye yang dilakukan Humas Dinas kesehatan  dalam mengkampanyekan pencegahan penyakit Demam Berdarah di Kota Bandung ?

2. Apa saja faktor-faktor penghambat Kegiatan Humas Dinas Kesehatan dalam mengkampanyekan  pencegahan penyakit Demam Berdarah di kota Bandung ?

3. Bagaimana pengevaluasian Kegiatan Humas Dinas Kesehatan dalam mengkampanyekan Pencegahan penyakit Demam Berdarah di Kota Bandung ?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian


1.3.1 Maksud Penelitian


 Maksud dari penelitian adalah untuk mengetahui  upaya yang dilakukan Dikes Bandung dalam mengkampanyekan pencegahan penyakit Demam Berdarah di kota bandung.

1.3.2 Tujuan Penelitian



Tujuan penelitian yang dilakukan penulis adalah :

1. Untuk mengetahui program kampanye yang dilakukan Humas Dinas kesehatan dalam mengkampanyekan pencegahan penyakit Demam Berdarah Kota Bandung.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat Kegiatan Humas Dinas Kesehatan dalam mengkampanyekan  pencegahan penyakit Demam Berdarah di Kota Bandung.

3. Untuk mengetahui pengevaluasian Kegiatan Humas Dinas Kesehatan  dalam mengkampanyekan Pencegahan penyakit Demam Berdarah di Kota Bandung.

1.4 Pertanyaan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti akan mengajukan beberapa pertanyaan menyangkut :

1. Program Kampanye

Ditanyakan kepada Karyawan Humas Dinas Kesehatan Kota Bandung mengenai :

a. Bagaimana  pemeriksaan Jentik Nyamuk  yang dilakukan pada saat  melaksanakan kampanye pencegahan penyakit demam berdarah di Kota Bandung?

b. Bagaimana kegiatan penyuluhan kepada masyarakat yang dilakukan pada saat melaksanakan kampanye pencegahan penyakit demam berdarah di Kota Bnadung?

c. Bagaimana kegiatan Gerakan PSN-DBD (Pemberantasan Sarang Nyamuk Demam Berdarah Dengue) dilakukan saat melaksanakan kampanye pencegahan penyakit demam berdarah di Kota Bandung?

d. Media apa saja yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan kampanye pencegahan penyakit demam berdarah di Kota Bandung?

2. Faktor-faktor Penghambat.

Ditanyakan kepada kepada Karyawan Humas Dinas Kesehatan Kota Bandung mengenai :

a. Apa saja faktor-faktor penghambat internal (dari pihak Dinas Kesehatan Kota Bandung) pada saat melakasanakan kegiatan kampanye pencegahan penyakit demam berdarah di Kota Bandung?

b. Apa saja faktor-faktor penghambat ekternal (dari pihak masyarakat Kota Bandung) pada saat melakasanakan kegiatan kampanye pencegahan penyakit demam berdarah di Kota Bandung?

3. Pengevaluasian.

Ditanyakan  kepada Karyawan Humas Dinas Kesehatan Kota Bandung mengenai :

a. Apa saja kegiatan yang sudah dilaksanakan dalam mengkampanyekan pencegahan penyakit Demam Berdarah Di Kota Bandung?

b. Bagaimana cara pengevaluasian yang dilakukan setelah kegiatan kampanye pencegahan penyakit demam berdarah di Kota Bandung dilaksanakan?

1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Secara Teoritis

  

Diharapkan dapat memberikan masukan, khususnya kapada Dinas Kesehatan Kota Bandung maupun pihak universitas agar dapat memberikan sumbangan bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan dapat bermanfaat bagi pengembangan studi ilmu spesialisasi Humas serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi kegiatan penelitian selanjutnya.

1.5.2 Secara  Praktis

         
        Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan pedoman oleh perusahaan atau instansi yang bersangkutan, dalam hal ini Humas Dinas Kesehatan  Kota Bandung dalam melakukan perannya sebagai salah satu divisi paling penting di Dinas Kesehatan Kota  Bandung. Dan diharapkan juga Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pada masyarakat, terutama yang ingin mengetahui lebih banyak lagi mengenai kegiatan Dinas Kesehatan Kota  Bandung.

1.6 Kerangka Pemikiran

       

 Untuk dapat memahami masalah yang akan diteliti perlu dikemukakan teori dan konsep yang ada dalam studi ini khususnya  yaitu studi komunikasi yang dianggap relevan dengan objek penelitian sebagai kerangka pemikiran.Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan  Model One Way Communication.

Gambar 1.1







Model One way Communication



(Sumber: Rosady, 2002:104)

          Dalam hal ini humas berindak sebagai penyebarluas informasi kepada masyarakat. Kampanye termasuk model alir satu tahap dalam proses komunkasi atau One-Step Flow. Model ini selain merupakan bentuk revisi terhadap model two-step flow tetapi adalah hasil pemurnian dari model Hypodermic needle yang dapat diformulasikan sbb:

· Model one-step flow mengakui, media massa bukanlah all powerfull, dan tidak semua media mempunyai kekuatan sama.

· Aspek-aspek seleksi penyaringan (selective screening) dari khalayak, seperti selective exposure,selective perception dan selective retention mempengaruhi dampak (impact) pesan.

· Model satu tahap mempengaruhi kemungkinan timbulnya reaksi atau efek yang berbeda dikalangan audiens penerima terhadap pesan-pesan media sama. Jadi dapat dikatakan bahwa kampannye yang mempergunakan model ini tidak mengharuskan umpan balik yang sama karena mass audiens sudah aktif dan bahkan kitis. Seperti yang terjadi pada masyarakat Kota Bandung yang sebagian masyarakatnya tidak menimbulkan umpan balik karena mereka merasa bahwa mereka telah lebih  mengetahui pesan yang disampaikan oleh Humas Dinas Kesehatan Kota Bandung.

 Membahas mengenai kegiatan Humas  Dinas Kesehatan Kota Bandung tidak terlepas dari faktor persuasi yang dilakukan oleh Humas Dinas Kesehatan Kota Bandung kepada masyarakat kota Bandung. Persuasi adalah kegiatan psikologis dalam usaha mempengaruhi pendapat,sikap, dan tingkah laku seseorang atau lebih dari seseorang. Hal  memepengaruhi sikap dan tingkah laku yang diberikan kepada masyarakat kota Bandung dari Humas Dinas Kesehatan Kota Bandung beserta subdin P2P-PL bersifat mengajak masyarakat untuk memberantas sarang nyamuk dengan kegiatan Gertak PSN-DBD (pemberantasan sarang nyamuk demam berdarah dengue). Proses persuasi ini bisa dengan AA Procedure, seperti  dikemukakan oleh Darwin Cartwight yang mengatakan empat prinsip dalam penyelenggaraan  suatu kampanye persuasi terhadap masyarakat. Yaitu: Agar isi komunikasi membangkitkan emosi hingga dapat menembus alam rohaniah dan menarik perhaian komunikan,Agar isi komunikasi dapat diterima sebagai salah satu bagian dari pendapat dan kepercayaan,Agar kegiatan yang dianjurkan tersebut dapat dianggap oleh komunikan sebagai salah satu jalan ke arah satu tujuan, Agar dalam usaha mendorong seorang atau orang banyak dalam bertingkah laku seperti yang diharapkan.Bagi humas Dinas Kesehatan Kota Bandung dan subdin P2P-PL perlu mengerti tentang empat teknik  tersebut agar upaya membujuk masyarakat terhadap program kampanye kesehatan dapat terwujud dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan

         memperhatikan bahwa faktor pemikiran yang lain yaitu empat tahap proses komunikasi menurut Cutlip dan Center komunikais yang efektif harus diadakan dengan melalui empat tahap, yaitu Fact finding 

(pencarian / pengumpulan data), Planning ( perencanaan), Communicating

 ( mengkomunikasikan), Evaluation ( evaluasi). Fact finding artinya pengumpulan data atau fakta,Planning artinya setelah pengumpulan data dan fakta terkumpul, lalu disusun suatu perencanaan tentang apa saja kegiatan yang dilaksanakan. Communicating artinya setelah rencana itu ditetapkan dengan matang, lalu petugas Humas Dinas Kesehatan Kota Bandung beserta subdin P2P-PL melakukan komunkasi,mengadakan kampanye,memperoleh peniaian yang baik dan dukungan masyarakat,memperoleh itikad baik dan menghindari kemungkinan terjadinya hambatan-hambatan. Dalam manajemen terkenal dengan POAC, planning adalah salah satu fungsi yang meliputi seleksi beberapa alternatif, objektif.kebijakan, prosedur dan program. Syarat perencanaan yang baik  yang dilakukan Humas Dinas Kesehatan Kota Bandung dan subdin P2P-PL adalah menggunakan 5 W ( 1 H. kemudian Organizing atau organisasi adalah mengetahui wadah dimana orang-orang bekerjasama untuk mencapai tujuan. Actuating adalah prilaku manusia untuk melakkukan seperti perasaan dan hasrat untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Lalu Controling atau Evaluasi yaitu kegiatan mengevaluasi suatu kegiatan dari awal kesalahan sampai pada akhir kesalahan kegiatan.

1.7 Metode Penelitian


1.7.1 Metode Penelitian


Metode penelitian yang dilakukan penulis dalam laporan ini adalah metode deskriptif, yaitu metode yang bertujuan melukiskan secara sistematis fakta dan karekteristik populasi tersebut atau bidang - bidang tersebut secara faktual dan cermat, dimana peneliti bertindak sebagai pengamat gejala dan mencatatnya dalam buku observasi (Rakmat, 1997:25)


1.7.2 Teknik Pengumpulan Data


Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan laporan ini adalah :

1. Wawancara

Dapat memberikan data pendukung. Yaitu suatu teknik dimana penulis mengadakan suatu komunikasi secara personal maupun kelompok dengan pihak - pihak yang dianggap mampu mengungkapkan data yang diperlukan untuk penelitian yang penulis kerjakan. Dalam teknik ini penulis mewawancara para karyawan Dinas Kesehatan Kota, khususnya Humas Dinas Ksehatan Kota Bandung.

2. Studi Literatur

Data yang di dapat dari cara ini merupakan data primer yang langsung didapatkan dari Dinas Kesehatan Kota Bandung, juga data sekunder yang merupakan data pelengkap yang berhubungan dengan topik yang dibahas, buku ilmiah, catatan perkuliahan dan referensi lain yang menunjang.

1.7.3 Populasi dan Sampel


    1.7.3.1 Populasi

Populasi adalah kumpulan objek yang akan diteliti dan merupakan jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga. (Palte, 1978:12). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh staf karyawan Humas Dinkes Kota Bandung.


1.7.3.2 Sampel

Menurut Dr. Suharsimi Arikunto, bila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik subjek tersebut diambil semua, sehingga metode penelitian menggunakan metode sensus. Karena karyawan Humas Dikes Kota Bandung jumlahnya tidak sampai 100 orang,tetapi 4 orang, maka penulis menggunakan metode sensus. Pengambilan sampel yang dimaksud dengan sensus adalah mengambil semua populasi untuk dijadikan sampel. (Arikunto, 1996:122).

1.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.8.1 Lokasi Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan di Dinas Kesehatan Kota Bandung, 

Jln. WR. Supratman No. 73 Bandung. telp. 022- 4203752 

        1.8.2 Waktu Penelitian


 Penelitian ini dilakukan dari Bulan April sampai dengan Agustus 2004.

TABEL 1.2 

RENCANA JADWAL PENELITIAN TAHUN 2004

(BULAN)

	KEGIATAN
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	FASE PERSIAPAN:

1.Studi Pendahuluan

2.Pengajuan Judul
	X


	X
	
	
	
	
	
	

	FASE PELAKSANAAN:

1.Pengumpulan Data

2. Penulisan Laporan

3. Konsultasi


	X
	X

X
	X
X
	X

X

X
	X
	X


	X 


	

	FASE ANALISA DATA:

1. Pengolahan dan Analisis Data 
	
	
	
	X
	X

	X
	X
	

	FASE PENGUJIAN:

1. Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	X
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